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 Abstrak: Penelitian sistematis atas penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
matematika untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa telah 
dilakukan melalui pengindeksan Scopus, DOAJ, dan Google Scholar dengan 
fokus pada terbitan tahun 2014-2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi-strategi yang mengintegrasikan teknologi telah diusulkan untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Pendekatan holistik yang melibatkan 
partisipasi aktif mahasiswa dengan teknologi, termasuk penggunaan multimedia 
interaktif dan penerapan metode pembelajaran berbasis masalah, terbukti efektif 
dalam konteks pembelajaran matematika. Dukungan dari penelitian ini 
menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan mendalam. Meskipun 
demikian, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu diteliti lebih lanjut. 
Pertama, evaluasi lebih lanjut terhadap penggunaan video pembelajaran dan alat 
pembelajaran berbasis kelas terbalik diperlukan untuk menilai dampaknya 
terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam konteks matematika. 
Kedua, penelitian lebih lanjut tentang efektivitas pendekatan Sains Teknologi 
Rekayasa Matematika (STEM) diharapkan untuk memahami kontribusinya 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 
matematika. 
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 Abstract: Systematic research on the utilization of technology in mathematics education 
to enhance students' critical thinking skills has been conducted through indexing in 
Scopus, DOAJ, and Google Scholar, focusing on publications from 2014 to 2024. The 
findings indicate that strategies integrating technology have been proposed to improve 
critical thinking skills. A holistic approach involving active student participation with 
technology, including the use of interactive multimedia and the application of problem-
based learning methods, has proven effective in the context of mathematics education. 
Support from this research reaffirms that the integration of technology in mathematics 
education can create engaging and profound learning environments. However, there are 
research gaps that require further investigation. Firstly, further evaluation of the use of 
instructional videos and flipped classroom tools is needed to assess their impact on 
students' critical thinking skills in the context of mathematics. Secondly, further research 
on the effectiveness of the Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 
approach is expected to understand its contribution to enhancing critical thinking abilities 
in mathematics education. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pembelajaran matematika memiliki peran sentral dalam pendidikan karena 

memberikan landasan yang kokoh bagi perkembangan berbagai keterampilan 

kognitif. Melalui matematika, siswa tidak hanya belajar tentang angka dan operasi, 

tetapi juga mengasah kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis. Keterampilan 

berpikir kritis menjadi esensial dalam memahami materi matematika yang seringkali 

abstrak dan kompleks (Hadi et al., 2023). Proses berpikir kritis memungkinkan siswa 

untuk mengurai masalah matematika menjadi langkah-langkah yang lebih sederhana, 

mengidentifikasi pola, dan mengevaluasi solusi yang diusulkan (Lestari & Permata, 

2024). Selain itu, keterampilan berpikir kritis membantu siswa untuk memahami 

konsep-konsep matematika secara mendalam, bukan hanya menghafal rumus atau 

prosedur. Oleh karena itu, integrasi pembelajaran matematika yang memfokuskan 

pada pengembangan keterampilan berpikir kritis menjadi sangat penting dalam 

menciptakan generasi yang kompeten dalam bidang matematika dan siap 

menghadapi tantangan di era global yang terus berkembang. 

Teknologi memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, terutama dalam konteks pembelajaran matematika. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran matematika memungkinkan adopsi berbagai metode 

dan alat yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa (Santoso et al., 2024). 

Misalnya, dengan menggunakan perangkat lunak matematika interaktif, siswa dapat 

menguji pemahaman mereka tentang konsep matematika melalui simulasi dan 

visualisasi yang dinamis (Charles et al., 2023). Selain itu, platform pembelajaran daring 

dan aplikasi matematika memfasilitasi akses yang mudah terhadap berbagai sumber 

belajar, termasuk video tutorial, latihan interaktif, dan ujian formatif. Teknologi juga 

memungkinkan pembelajaran diferensial, di mana siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri melalui penggunaan program 

pembelajaran adaptif (Anatasia et al., 2023). Dengan demikian, integrasi teknologi 

dalam pembelajaran matematika tidak hanya meningkatkan efisiensi pengajaran, 

tetapi juga membantu meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap subjek 

tersebut. 

Pembelajaran dan pemahaman matematika menghadapi sejumlah tantangan yang 

memengaruhi efektivitasnya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 

keterkaitan konsep matematika dengan kehidupan nyata, membuatnya sulit bagi 

siswa untuk melihat relevansi dan aplikasinya dalam konteks sehari-hari (Sakina et al., 

2023). Selain itu, terdapat kesulitan dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dalam pemahaman matematika, yang seringkali terlalu formal dan kurang 

memberikan ruang bagi siswa untuk mengaitkan konsep dengan makna, pemahaman, 

dan aplikasi nyata (Abdullah & Richardo, 2017). Kendala lainnya termasuk masalah 

sosial budaya dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, yang bisa 

memengaruhi pendekatan pengajaran dan pembelajaran yang efektif (Wayudi et al., 
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2020). Ini menunjukkan bahwa dalam konteks pembelajaran matematika, penting 

untuk mengatasi tantangan ini agar siswa dapat mengembangkan pemahaman yang 

lebih baik tentang konsep matematika dan keterampilan berpikir kritis yang 

diperlukan untuk menghadapi permasalahan matematika secara efektif. 

Kemampuan berpikir kritis memiliki peran penting dalam pendidikan 

matematika karena meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dan 

kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan matematika (Duru & Obasi, 

2023). Pengembangan kemampuan berpikir kritis penting untuk pencapaian akademis 

siswa dalam matematika, terutama di kalangan yang memiliki prestasi rendah 

(Tóropova, 2023). Mengajar matematika dengan menitikberatkan pada berpikir kritis 

dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menjelajahi informasi, membentuk 

hubungan sebab-akibat, dan membuat keputusan yang berbasis informasi (Sari & 

Juandi, 2023a). Dalam menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur, siswa 

pendidikan matematika terlibat dalam proses berpikir kritis yang melibatkan tahapan 

seperti analisis, pengambilan keputusan, dan evaluasi. Berbagai teknik, termasuk 

pembelajaran berbasis masalah dan pendekatan STEM, digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pendidikan matematika 

(Suryawan et al., 2023a). Aspek-aspek argumentasi, penalaran, dan digitalisasi 

pembelajaran juga penting dalam membentuk kemampuan berpikir kritis matematika 

siswa (Buchori & Puspitasari, 2023). Secara keseluruhan, pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dalam pendidikan matematika sangat penting untuk kesuksesan siswa 

dalam memahami dan menerapkan konsep matematika. 

Tingkat adopsi dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika telah 

ditemukan memiliki dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa(Bondarenko, 2022). Penggunaan teknologi dalam pendidikan, seperti 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) dan digitalisasi pembelajaran, terbukti 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika (Sari & Juandi, 

2023b; Suryawan et al., 2023b). Implementasi modul digital berbasis masalah dan 

penambahan alat TIK dalam metode pengajaran dan pembelajaran telah ditemukan 

membantu konflik kognitif siswa dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mereka (Pramasdyahsari et al., 2023; Suyuti et al., 2023). Selain itu, penggunaan 

teknologi dalam pendidikan juga telah ditemukan meningkatkan keterampilan 

kognitif siswa dan hasil belajar secara keseluruhan . Namun, penting untuk memilih 

dan mengintegrasikan teknologi dengan hati-hati dalam pendidikan untuk efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Secara keseluruhan, adopsi dan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika memiliki potensi untuk 

secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan membuat 

proses pembelajaran lebih kreatif dan bermakna. 

Penelitian terdahulu tentang penggunaan teknologi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan matematika telah mengidentifikasi 
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beberapa kesenjangan. (Hafizah & An, 2017) menemukan bahwa siswa sering 

melewatkan tahap memeriksa dan mengevaluasi dalam pemecahan masalah, 

menunjukkan perlunya alat berbasis teknologi untuk mendukung proses-proses ini. 

(Sinaga et al., 2022) menyoroti potensi penggunaan berbagai gaya belajar untuk 

meningkatkan minat siswa dalam matematika, menyarankan perlunya sumber daya 

berbasis teknologi yang memenuhi berbagai preferensi belajar. (Meirina, 2017) 

menekankan pentingnya pemahaman siswa tentang akuntansi dasar dan 

keterampilan komputer dalam menggunakan perangkat lunak akuntansi, menyoroti 

perlunya intervensi berbasis teknologi untuk meningkatkan kompetensi-kompetensi 

ini. (Yuliani & Arini, 2022) membahas peran keterlibatan masyarakat dalam mengatasi 

disparitas ekonomi, menyarankan adanya kesenjangan potensial dalam literatur 

tentang penggunaan teknologi untuk memfasilitasi inisiatif tersebut. Studi-studi ini 

secara kolektif menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut tentang penggunaan 

teknologi dalam pendidikan matematika untuk mengatasi kesenjangan-kesenjangan 

ini. 

Kemampuan berpikir kritis dianggap penting dalam pendidikan matematika 

untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep matematika oleh siswa. 

Namun, penelitian sebelumnya mengungkap beberapa kesenjangan dalam 

penggunaan teknologi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Beberapa penelitian menyoroti bahwa siswa sering melewatkan tahapan penting 

dalam pemecahan masalah matematika, menunjukkan perlunya dukungan teknologi 

untuk proses-proses ini. Selain itu, ada perhatian terhadap potensi penggunaan 

berbagai gaya belajar dalam meningkatkan minat siswa dalam matematika, namun 

belum ada penelitian yang secara khusus menginvestigasi bagaimana teknologi dapat 

disesuaikan dengan preferensi belajar siswa. Penelitian lain menekankan pentingnya 

intervensi berbasis teknologi untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

keterampilan komputer siswa, tetapi belum ada fokus khusus pada bagaimana 

intervensi tersebut dapat diadopsi dalam konteks pengajaran matematika. Terakhir, 

ada diskusi tentang potensi kesenjangan dalam literatur tentang penggunaan 

teknologi untuk mengatasi disparitas ekonomi dalam pendidikan matematika, namun 

belum ada penelitian yang menggali lebih dalam tentang bagaimana teknologi dapat 

menjadi solusi untuk kesenjangan ini. Oleh karena itu, penelitian sistematis lebih 

lanjut diperlukan untuk menyelidiki dan mengisi kesenjangan ini, khususnya dalam 

konteks analisis penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran matematika dan dampaknya terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kritis pada mahasiswa. Fokus utama adalah mengidentifikasi pendekatan 

teknologi yang efektif dalam konteks pembelajaran matematika serta menggali bukti 

empiris tentang hubungan antara penggunaan teknologi dan keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa. Pencarian literatur akan dilakukan melalui berbagai sumber, 

termasuk Google Scholar, SciSpace, dan Elicit, dengan rentang waktu terbitan antara 

tahun 2014 hingga 2024. Kata kunci yang digunakan meliputi "teknologi", 

"pembelajaran matematika", "keterampilan berpikir kritis", "mahasiswa", dan variasi 

lainnya yang relevan.  

Kriteria inklusi mencakup artikel yang fokus pada penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran matematika dan dampaknya terhadap keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa, sementara kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak relevan dengan 

topik penelitian atau tidak tersedia dalam full-text. Seleksi literatur akan dilakukan 

secara hati-hati berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Data 

yang relevan, seperti judul artikel, nama penulis, tahun terbit, abstrak, metodologi 

penelitian, temuan utama, dan implikasi hasil, akan diekstrak untuk analisis lebih 

lanjut. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Dampak Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Matematika untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis pada Mahasiswa 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika telah menunjukkan 

dampak positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pemanfaatan 

alat-alat digital, seperti aplikasi MathCityMap dan buku digital, terbukti efektif dalam 

membantu perkembangan kemampuan berpikir kritis (Buchori & Puspitasari, 2023; 

Pramasdyahsari et al., 2023b). Selain itu, penyertaan metode pembelajaran aktif yang 

mengintegrasikan alat-alat TIK dan aspek STEM-PjBL telah terbukti meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan belajar abad ke-21 lainnya (Minarti et al., 

2023a). Pendekatan STEM, yang menggabungkan ilmu pengetahuan, teknologi, 

rekayasa, dan matematika, telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar kognitif (Kizilay et al., 2023). Kegiatan interdisipliner 

yang didukung oleh teknologi juga terbukti memiliki efek positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis baik pada siswa maupun guru (Sari & Juandi, 2023c). 

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah, 

kolaborasi, dan pemikiran kreatif, yang merupakan hal penting untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan matematika telah terbukti 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa (Sinaga et al., 2022b). Hal ini 



6 | Ulul Albab: Majalah Universitas Muhammadiyah Mataram,  Vol. 28, No. 1, Januari 2024, hal 1-14 

 

 

 

terutama relevan dalam studi algoritma dan pemrograman, di mana integrasi 

teknologi dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik 

(Hrp Hartika Afifah, 2021). Selain itu, penggunaan cerita dan kegiatan pendidikan 

karakter, seperti yang ditemukan dalam studi bahasa dan sastra, juga dapat 

berkontribusi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis (Dwi & Fadhillah, 

2018). Terakhir, penggabungan pendidikan periklanan di sekolah telah terbukti 

meningkatkan kreativitas siswa (Abdila, 2021). Temuan-temuan ini secara kolektif 

menyarankan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pendidikan matematika, ketika 

dikombinasikan dengan pendekatan pedagogis lainnya, dapat secara efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

matematika tidak hanya memfasilitasi pemahaman materi, tetapi juga memperkuat 

kemampuan berpikir kritis siswa. Integrasi teknologi memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan beragam, memungkinkan siswa untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah, kolaborasi, dan pemikiran kreatif. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian menunjukkan konsistensi dalam menemukan bahwa penggunaan 

teknologi memiliki dampak positif pada kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, 

perlu perhatian lebih lanjut terkait dengan implementasi teknologi yang tepat agar 

efektif dalam memaksimalkan hasil pembelajaran. 

 

2. Efektivitas penggunaan teknologi dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis pada mahasiswa dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional 

Penggunaan teknologi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional telah diteliti 

dalam beberapa karya ilmiah. Salah satu penelitian menemukan bahwa penggunaan 

teknologi dalam pendidikan dapat signifikan meningkatkan hasil belajar siswa, 

termasuk keterampilan kognitif dan berpikir kritis (Khotimah et al., 2023). Penelitian 

lain berfokus pada integrasi teknologi dalam pengajaran bahasa Inggris dan 

menemukan bahwa hal tersebut memiliki dampak positif dalam merangsang 

keterampilan berpikir kritis siswa (Suyuti, Wahyuningrum, et al., 2023). Selain itu, 

sebuah penelitian membandingkan berbagai metode pengajaran, termasuk online, 

flipped, dan pengajaran berpikir kritis di kelas, menemukan bahwa ketiga metode 

tersebut meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan disposisi siswa, dengan 

pendekatan flipped menjadi yang paling efektif (Wina et al., 2023). Selanjutnya, 

sebuah penelitian yang mengevaluasi intervensi pembelajaran online menggunakan 

pembelajaran berbasis video menemukan bahwa hal tersebut meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa, terutama dalam mengidentifikasi kesalahan logika 

(Orhan, 2023). Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menyarankan bahwa 

penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat efektif dalam meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis mahasiswa dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. 

Keefektifan teknologi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

siswa dibandingkan dengan metode pengajaran konvensional telah dieksplorasi 

dalam berbagai penelitian. (Ramadhanti, 2015) menekankan pentingnya komunikasi 

efektif dalam menulis akademik, yang dapat difasilitasi oleh teknologi.  (Muhardini, 

2018) sama-sama menyoroti dampak positif kegiatan ekstrakurikuler dan 

pembelajaran di luar sekolah terhadap kinerja siswa, yang dapat lebih ditingkatkan 

melalui penggunaan teknologi. Namun, perlunya evaluasi dan akuntabilitas yang 

efektif dalam penggunaan teknologi, sebagaimana dibahas oleh (Sakdiyah et al., 2022) , 

juga penting untuk memastikan keefektifannya dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. 

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pendidikan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. Berbagai pendekatan teknologi, seperti pembelajaran 

online, flipped classroom, dan media pembelajaran berbasis video, telah terbukti 

efektif dalam merangsang keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa teknologi dapat menjadi alat yang kuat dalam mendukung pembelajaran yang 

berpusat pada pengembangan keterampilan berpikir kritis. Meskipun penelitian 

menunjukkan dampak positif penggunaan teknologi dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, penting untuk memperhatikan evaluasi yang efektif dan 

akuntabilitas dalam penggunaannya. Hal ini menekankan perlunya pendekatan yang 

terintegrasi dan terukur dalam merancang dan mengimplementasikan teknologi 

dalam konteks pendidikan. 

 

3. perbedaan dalam hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis antara 

mahasiswa yang menggunakan teknologi dalam pembelajaran matematika 

dengan yang tidak 

Terdapat bukti dari beberapa penelitian bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran matematika dapat menghasilkan perbedaan dalam hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan metode tradisional. Rochsun et al. 

menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan dengan pendekatan Pengetahuan Pedagogis Konten Teknologi 

(TPACK) menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 

bekerja secara kolaboratif (Sunuyeko et al., 2023). Penelitian Palinussa dan Moma 

menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan, seperti Pembelajaran 

Berbasis Masalah atau Pembelajaran Penemuan, tidak berdampak signifikan pada 

peningkatan keterampilan berpikir kritis matematis siswa (Palinussa et al., 2023). Di 

sisi lain, studi Khastini dan Rohmah menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja 

elektronik secara efektif meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis 

(Buchori & Puspitasari, 2023). Selain itu, Minarti dan Dzakiy menemukan bahwa 
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pendekatan STEM dalam pembelajaran memiliki efek positif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan hasil pembelajaran kognitif (Khastini et al., 2023). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyarankan bahwa teknologi dapat berperan 

dalam meningkatkan hasil pembelajaran dan keterampilan berpikir kritis dalam 

pendidikan matematika. 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan matematika telah terbukti memiliki 

dampak signifikan pada hasil belajar siswa dan keterampilan berpikir kritis (Isnawati, 

2018). Namun, efektivitas pendekatan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk adaptasi metode pengajaran sesuai gaya belajar yang berbeda (Isnawati, 

2018). Selain itu, pemberian beasiswa dan bantuan keuangan juga dapat memainkan 

peran dalam memotivasi siswa dan meningkatkan pengalaman belajar mereka 

(Setiawati & Sukarno, 2021). 

Penggunaan lembar kerja elektronik, seperti yang ditunjukkan dalam studi 

Khastini dan Rohmah, efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 

berpikir kritis. Selain itu, Minarti dan Dzakiy menemukan bahwa pendekatan STEM 

(Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Matematika) memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan hasil pembelajaran kognitif mahasiswa. Hasil 

penelitian menyiratkan bahwa implementasi teknologi dalam pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis. 

Namun, evaluasi perlu dilakukan terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas pendekatan ini, seperti adaptasi metode pengajaran terhadap gaya belajar 

individu. 

 

4. kendala yang dihadapi dalam implementasi teknologi dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

Kendala dalam menerapkan teknologi dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis mencakup: waktu terbatas yang diberikan 

oleh dosen, kurangnya fasilitas dan akses ke sumber daya digital bagi mahasiswa, dan 

waktu yang tidak memadai di kampus untuk menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi (Nurfalah et al., 2021). Selain itu, terdapat kekurangan dalam penyediaan 

media pembelajaran dan alat pembelajaran yang komprehensif, yang menghambat 

pengembangan keterampilan berpikir kritis (Hanum et al., 2023; Nuryadi et al., 2022). 

Lebih lanjut, penerapan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran matematika belum 

optimal, menyebabkan terbatasnya kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Nurhikmayati & Gilar Jatisunda, 2018). 

Selama pandemi, guru menghadapi hambatan dalam menerapkan pembelajaran 

online, termasuk hambatan pada tingkat guru dan tingkat mahasiswa (Arpilleda et al., 

2023). Untuk mengatasi kendala ini, disarankan untuk memberikan lebih banyak 

pelatihan dan dukungan kepada dosen dan mahasiswa, serta memanfaatkan berbagai 

teknologi digital dan pendekatan pembelajaran yang realistis. 
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Penyelenggaraan teknologi dalam pendidikan matematika untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis menghadapi beberapa tantangan.  (Adiputra & Eka, 2020a) 

menekankan pentingnya instrumen yang valid dan dapat diandalkan untuk 

mengukur pemikiran kreatif, yang merupakan komponen kunci dari berpikir kritis. 

(Muftianti1 et al., 2018; Widayanti et al., 2020) sama-sama menyoroti pentingnya 

metode pengajaran yang menarik dan menginspirasi, seperti pembelajaran ilmiah dan 

kontekstual, dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Metode ini dapat 

terhambat oleh faktor-faktor seperti kondisi fisik, motivasi, kecemasan, dan 

pengalaman (Nasution, 2020). Oleh karena itu, integrasi teknologi yang berhasil dalam 

pendidikan matematika untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

memerlukan pengembangan alat penilaian yang sesuai dan mempertimbangkan 

berbagai faktor yang dapat memengaruhi pembelajaran. 

Kendala-kendala ini mengindikasikan bahwa implementasi teknologi dalam 

pembelajaran matematika tidak selalu berjalan lancar karena faktor-faktor eksternal 

seperti batasan waktu dan aksesibilitas. Hal ini menunjukkan perlunya upaya lebih 

lanjut untuk mengatasi hambatan ini agar teknologi dapat dimanfaatkan secara 

optimal dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Kendala tersebut secara 

langsung mempengaruhi efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

matematika. Terbatasnya waktu dan akses dapat menghambat interaksi yang 

diperlukan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

 

5. Strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi kendala dalam penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran matematika guna meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis 

Strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi keterbatasan dalam penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran matematika guna meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis meliputi pemanfaatan platform daring dan model pembelajaran. Platform 

daring seperti Google Meet dan E-Academic, yang dikombinasikan dengan Geogebra 

daring berbasis penyangga dan pembelajaran kolaboratif, terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa pendidikan matematika 

(Ardita et al., 2022). Selain itu, pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics) telah terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar kognitif dalam pendidikan matematika (Minarti et al., 2023b). Metode 

pengajaran seperti Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan STEM telah banyak 

digunakan untuk meningkatkan berpikir kritis dalam pendidikan matematika . Selain 

itu, penggunaan alat pembelajaran berbasis kelas terbalik terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis matematis siswa (Sari & Juandi, 2023d). 

Secara keseluruhan, strategi-strategi ini memberikan peluang bagi mahasiswa untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis mereka dalam matematika. 
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Berbagai strategi telah diajukan untuk mengatasi tantangan dalam menggunakan 

teknologi untuk pendidikan matematika guna meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. (Wijaya et al., 2022) menemukan bahwa strategi pembelajaran berbasis inkuiri 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi siswa. 

(Adiputra & Eka, 2020b) mengembangkan tes untuk mengukur keterampilan berpikir 

matematis kreatif, yang dapat digunakan untuk menilai efektivitas berbagai strategi 

pengajaran. Terakhir, (Sunusi, 2016) menekankan pentingnya perencanaan 

komprehensif dalam pengembangan sumber daya manusia, yang sangat penting 

untuk implementasi efektif dari strategi-strategi tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi alat yang kuat untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. Integrasi 

teknologi dengan strategi pembelajaran yang tepat dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang interaktif dan menarik bagi siswa. Meskipun strategi ini terbukti 

efektif, perlu dipertimbangkan juga tantangan dalam implementasinya, seperti 

ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai dan pelatihan yang diperlukan 

bagi pendidik. Evaluasi terhadap efektivitas strategi ini perlu dilakukan secara berkala 

untuk memastikan pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran matematika memiliki dampak positif terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Namun, perlunya implementasi teknologi yang 

tepat dengan pendekatan yang terintegrasi dan terukur untuk memaksimalkan hasil 

pembelajaran. Evaluasi yang efektif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas penggunaan teknologi juga perlu diperhatikan, termasuk adaptasi metode 

pengajaran terhadap gaya belajar individu. 

Kesenjangan yang dapat diteliti lebih lanjut adalah mengenai pengembangan 

metode evaluasi yang lebih holistik untuk mengukur dampak teknologi dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Topik riset yang mendesak dapat 

meliputi pengembangan pedoman praktis bagi pendidik dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran matematika dengan fokus pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis. Selain itu, penelitian tentang strategi untuk mengatasi 

kendala infrastruktur teknologi dan pelatihan bagi pendidik juga menjadi topik 

penting untuk diteliti guna memastikan efektivitas implementasi teknologi dalam 

pembelajaran matematika di masa mendatang. 
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